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MOTTO 
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11.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik 
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela 
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 
seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 
barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.    
( Surat Al-Hujurat 49:11 ). 
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13.  Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.   ( Surat Al-Hujurat 
49:13 ). 
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ABSTRAK 

Al-Quran merupakan kitab suci universal yang berlaku untuk setiap ruang 
dan waktu manusia yang dianugerahkan Allah SWT kepada seluruh umat 
manusia. Keuniversalan Al-Quran terletak pada cakupan pesannya yang 
menjangkau seluruh lapisan umat manusia, kapan saja dan dimana saja. 

Allah SWT menurunkan Al-Quran supaya menjadi undang-undang atau 
peraturan, dan jalan oleh umat Islam di dalam mengarungi kehidupan. Manusia 
yang mau mengikuti petunjuk Al-Quran akan selamat dunia akhirat, sementara 
mereka yang melanggar petunjuk tersebut akan tersesat bahkan celaka. 
Sedangkan, manusia dapat mengikuti petunjuk tersebut bila mereka memahami 
pesan Al-Quran, dan untuk dapat dipahami dengan mudah oleh manusia, maka 
Al-Quran diturunkan oleh Allah SWT dengan menggunakan bahasa manusia. 
Oleh karena penafsiran terhadap Al-Quran merupakan hal yang sangat penting 
sekali. 

Secara umum, tafsir dibagi menjadi tiga, yakni tafsir bil ma’tsur, tafsir bil 
ra’yi, dan tafsir bil isyari. Sedangkan metode penafsiran, menururt Imam Al-
Farmawi dibagi menjadi empat bagian, yakni metode ijmali, tahlili, maudhu’i, dan 
muqarran. Di samping itu terdapat berbagai macam corak penafsiran, yang mana 
corak ini tergantung latar belakang keilmuan yang dimiliki oleh seorang mufassir 
serta kondisi, tempat, dan waktu dimana sang mufassir bertempat tinggal.  

Penelitian skripsi kali ini dipusatkan untuk meneliti metode dan corak dari 
tafsir Al-Kasyif. Tafsir ini ditulis oleh seorang penganut Syiah Itsna Asyariyah 
yang hidup pada abad kelima belas Hijriyah. Di dalam menafsirkan Al-Quran, 
metode dan corak yang ditawarkan oleh Syekh Muhammad Jawad Maghniyah 
berbeda dengan apa yang selama ini dilakukan oleh mayoritas para mufassir.  

Di dalam tafsirnya, Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tidak 
menggunakan asbabun nuzul dan tidak begitu memprioritaskan hal yang berkaitan 
dengan munasabah ayat atau surat. Sedangkan corak tafsirnya disebut sebagai 
corak Iqna’i. Corak ini merupakan sebuah nama yang baru penulis ketahui. Hal 
inilah yang menarik penulis untuk meneliti tafsir ini. di lain sisi untuk mengetahui 
sejauh manakah metode yang digunakan oleh Syekh Muhammad Jawad 
Maghniyah dalam menafsirkan Al-Quran. Di sisi lain untuk mengetahui apakah 
corak tafsir Syekh Jawad Maghniyah merupakan sebuah corak yang baru, yang 
sebelumnya belum pernah muncul. 

Untuk melakukan penelitian ini, metode yang penulis gunakan adalah 
metode penelitian kualitatif, yang mana penelitian ini penekanannya lebih pada 
kajian teks, sehingga lebih condong kepada library research yang mana penelitian 
sepenuhnya difokuskan pada literatur yang ada pada perpustakaan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dapat memperoleh pengetahuan 
tentang bagaimana metode dan corak dari tafsir al-Kasyif karya Syekh 
Muhammad Jawad Maghniyah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es dengan titik diatas ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha dengan titik di 

bawah 

 Kha Kh Ka-ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze dengan titik diatas ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es-ye ش

 Sad ṣ es dengan titik di ص
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bawah 

 d{ad Ḍ de dengan titik dibawah ض

 Ta Ṭ te dengan titik dibawah ط

 Za Ẓ ze dengan titik dibawah ظ

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 ya’ Y Ya ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ◌ Fatah A A 

 ِ◌ Kasrah I I 

 ُ◌ Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatahdan  ya ai a-i ي

 fatah dan wau au a-u و

 

c. Vokal Panjang (maddah): 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif Ā a dengan garis di atas  اَ 

 fathah dan ya Ā a dengan garis di atas  يَ 

 kasrah dan ya Ī i dengan garis di atas  ي ِ

 Dammah dan wau Ū u dengan garis diatas  وُ 
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Contoh: 

 qāla   ���  qīla ��ل


ل   ramā ر����  yaqūlu 

3. Ta Marbūṭah 

a. Transliterasi Ta’ Marbūṭah hidup adalah “t” 

b. Transliterasi Ta’ Marbūṭah mati  adalah “h” 

c. Jika Ta’ Marbūṭah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ا ل” (“al-

”) dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbūṭah tersebut ditranslitersikan 

dengan  “h”. 

Contoh: 

 rauḍatulafalataurauḍah al-atfal        رو�� ا�ط��ل

-al-MadīnatulMunawwarah,ataual-madīnatul al           ا������ ا���
رة

Munawwarah 

��� Ṭalḥah                            ط

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 

�لّ� nazzala 

al-birr ا�! ّ    

5. Kata Sandang “ال “ 

Kata Sandang “ال ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung  “_”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyahmaupun huruf 

syamsiyyah. 
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Contoh:  

"� al-qalamu  ا��

 al-syamsu  ا�$�#

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri 

tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat. 

Contoh: 

���� ا& ر%
لو��                      Wa māMuhammadunillā rasūl 
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